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Abstract

Rabies is a zoonotic disease caused by a neurotropic virus of the genus Lyssavirus in the family
Rhabdoviridae. A rabies case was detected in Bali in November 2008 in Badung Regency. This
study aimed to determine the demographic characteristics of Banjar Sibang and Brahmana of
Sangeh Village, Abiansemal Subdistrict, Badung Regency, Bali in an effort to control rabies.
This study used an observational study design, by collecting data on dog demographics
including: population, sex, breed, age, husbandry system, Body Condition Score (BCS) and
vaccination coverage. The method used was a survey by interviewing a total of 27 households
of dog owners in Banjar Sibang and 43 households in Banjar Brahmana. Data collection was
conducted by census (door to door) by interviewing dog-owning households using
questionnaires, and direct observation of unowned dogs. From the research, the following
results were obtained as of January 2024: the ratio of humans to dogs in Banjar Sibang is 11.8:1
and in Banjar Brahmana 10.3:1. The dog rearing system in both banjars is mostly done by
releasing with a percentage of 78.8% in Banjar Sibang and 87.5% in Banjar Brahmana.
Vaccination coverage in each banjar reached 100% and 85%, respectively. In conclusion, based
on population data, the ratio of people to dogs in the study area to FAO standards is not ideal
or in a rabies-prone condition with a ratio below 16:1. Although vaccination coverage in both
districts exceeded WHO standards, it is necessary to continue expanding rabies vaccination
programs, especially in areas with high dog-to-population ratios. Mass sterilization programs
and more attention to husbandry systems are recommended to control dog populations and the
spread of rabies.

Keywords: dog demographics, rabies, rabies vaccination coverage
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Abstrak

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh virus neurotropik dari genus
Lyssavirus dalam keluarga Rhabdoviridae. Kasus rabies terdeteksi di Bali pada bulan
November 2008 di Kabupaten Badung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
demografi pada Banjar Sibang dan Brahmana Desa Sangeh Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung Bali dalam upaya pengendalian rabies. Penelitian ini menggunakan
rancangan observasional study, dengan melakukan pengumpulan data demografi anjing yang
meliputi: populasi, jenis kelamin, jenis anjing, umur anjing, sistem pemeliharaan, serta Body
Condition Score (BCS) dan cakupan vaksinasi. Metode yang digunakan adalah survei dengan
mewawancarai total 27 KK pemilik anjing di Banjar Sibang dan 43 KK di Banjar Brahmana.
Pengumpulan data penelitian dilakukan secara sensus (door to door) dengan mewawancarai
KK pemilik anjing menggunakan kuesioner, dan melakukan observasi langsung pada anjing
yang tidak berpemilik. Dari penelitian diperoleh data hasil per Januari 2024 sebagai berikut:
rasio manusia dengan anjing di Banjar Sibang adalah 11,8:1 dan di Banjar Brahmana 10,3:1.
Sistem pemeliharaan anjing pada kedua banjar lebih banyak dilakukan dengan cara dilepas
liarkan dengan persentase 78,8% di Banjar Sibang dan 87,5% di Banjar Brahmana. Cakupan
vaksinasi pada masing-masing banjar mencapai 100% dan 85%. Simpulan berdasarkan data
populasi rasio antara jumlah manusia dan anjing di tempat penelitian dengan standar FAO tidak
dalam kondisi ideal atau berada dalam kondisi rawan rabies yaitu rasio perbandingan di bawah
16:1. Meskipun cakupan vaksinasi pada kedua banjar telah melebihi standar WHO, tetapi perlu
untuk terus memperluas program vaksinasi rabies, terutama di daerah dengan rasio anjing
terhadap penduduk yang tinggi. Diharapkan dilakukannya program sterilisasi massal serta
lebih memperhatikan sistem pemeliharaan untuk mengendalikan populasi anjing dan
penyebaran rabies.

Kata kunci: demografi anjing, rabies, cakupan vaksinasi rabies
PENDAHULUAN

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh genus Lyssavirus dari family
Rhabdoviridae yang bersifat sangat fatal ditularkan dari hewan ke manusia dan menyerang
sistem saraf pusat (WHO, 2017). Anjing merupakan salah satu hewan yang merupakan sumber
paling umum dalam menyebarkan virus rabies pada manusia. Lebih dari 95% kasus rabies pada
manusia disebabkan oleh gigitan anjing. Setiap tahunnya ribuan orang meninggal disebabkan
oleh penyakit ini, dan jutaan orang telah mendapatkan vaksinasi anti rabies pasca gigitan anjing
di seluruh dunia (CDC, 2017). Kerugian yang ditimbulkan pada daerah tertular rabies meliputi
kematian dan berkurangnya produktivitas manusia maupun hewan yang terpapar, tingginya
biaya penyidikan dan pengendalian, serta tingginya biaya post-exposure treatment (Hampson
etal., 2016).

Pemerintah dan masyarakat Bali telah mengambil langkah-langkah pengendalian rabies
melalui vaksinasi massal pada anjing, pemusnahan anjing liar, dan edukasi masyarakat tentang
bahaya rabies. Upaya tersebut berhasil menurunkan angka kejadian rabies pada anjing dan
manusia di Bali (Batan, 2016). pemberantasan rabies bukan hanya masalah anjing saja tetapi
juga masalah manusia. Rabies sulit dikendalikan di beberapa daerah, terutama di negara
berkembang. Karena belum tercapainya angka vaksinasi sebesar 70%, sehingga siklus
penularan rabies tidak dapat diputus (Budayanti, 2020). Tingkat vaksinasi rabies pada anjing
dipengaruhi oleh jumlah anjing di suatu daerah. Semakin banyak jumlah anjing maka semakin
sulit mencapai angka vaksinasi 70%, ditambah lagi data jumlah dan demografi anjing di
Indonesia masih belum lengkap (Wallace et al., 2017). Rabies sulit dikendalikan di beberapa
daerah, terutama di negara berkembang. Karena belum tercapainya angka vaksinasi sebesar
70%, sehingga siklus penularan rabies tidak dapat diputus (Budayanti, 2020). Tingkat vaksinasi
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rabies pada anjing dipengaruhi oleh jumlah anjing di suatu daerah. Semakin banyak jumlah
anjing maka semakin sulit mencapai angka vaksinasi 70%, ditambah lagi data jumlah dan
demografi anjing di Indonesia masih belum lengkap (Wallace et al., 2017).

Desa Sangeh merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung, Bali dengan luas wilayah 450 hektar dan berposisi strategis dari pusat ibukota
Kabupaten Badung. Desa Sangeh yang memiliki objek wisata monyet (Monkey Forest). Objek
ini selayaknya aman dari rabies, mengingat monyet juga merupakan salah satu hewan penular
rabies (HPR). Sampai saat ini laporan mengenai kasus rabies di desa ini tidak ada dan juga
terkait data demografi anjing belum lengkap. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang data demografi anjing terkait populasi, jenis
kelamin, jenis anjing, umur anjing, sistem pemeliharaan, Body Condition Score (BCS), status
sterilisasi dan cakupan vaksinasi. Data demografi anjing ini akan sangat diperlukan dalam
membuat strategi upaya pengendalian rabies yang selama ini belum dilengkapi datanya
(desasangeh.badungkab.go.id).

METODE PENELITIAN
Kelaikan etik hewan coba

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini tidak melibatkan maupun melakukan intervensi
terhadap hewan.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini yaitu seluruh anjing yang berada di Banjar Sibang dan Brahmana
Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah observasional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh anjing yang ada di Banjar Sibang dan Banjar Brahmana Desa Sangeh, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. Pengumpulan data penelitian dilakukan secara sensus
(door to door) dengan mewawancarai kepala keluarga (KK) pemilik anjing menggunakan
kuesioner, dan melakukan observasi langsung pada anjing yang tidak berpemilik. Dengan
jumlah penduduk di Banjar Sibang mencapai 615 jiwa dan 117 KK, pada banjar ini terdapat
27 KK pemilik anjing. Sedangkan di Banjar Brahmana jumlah penduduk mencapai 827 jiwa
dan 127 KK dengan total pemilik anjing sebanyak 43 KK.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel bebas yaitu anjing yang ada di
Banjar Sibang dan Banjar Brahmana. Variabel terikat yaitu data demografi, dan cakupan
vaksinasi anjing di lokasi penelitian. Variabel kendali yaitu lokasi pengambilan sampel di
Banjar Sibang dan Brahmana.

Metode Koleksi Data

Data primer yaitu data yang diambil langsung dari sumbernya dengan kunjungan door fo door
melalui teknik wawancara menggunakan kuesioner terpadu dan data sekunder yaitu data yang
diambil oleh peneliti dari buku referensi, profil desa atau lokasi penelitian, kantor desa.

Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi atau lingkungan Banjar
Sibang, dan Banjar Brahmana Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.
sebagai tempat atau lokasi penelitian ini berlangsung dan melakukan pendekatan kepada para
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kelian/pemimpin banjar, kepala desa dan masyarakat setempat sebelum diwawancarai melalui
kuesioner terpadu.

Rancangan Kuesioner

Kuesioner terdiri atas 12 pertanyaan yang terbagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama mengenai
data responden dan bagian kedua pertanyaan mengenai demografi anjing yang berupa jenis
kelamin, umur, jenis anjing, BCS, sistem pemeliharaan, status sterilisasi, beserta status
vaksinasi rabies pada anjing.

Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara terkait populasi, jenis kelamin, jenis anjing, umur
anjing, sistem pemeliharaan, BCS, status sterilisasi, dan cakupan vaksinasi anjing di Banjar
Sibang dan Brahmana kemudian ditabulasi menggunakan Ms. Excel, selanjutnya data dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik untuk mendapatkan
gambaran demografi anjing pada kedua banjar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah responden dari kedua banjar yaitu sebanyak
70 KK, pada Banjar Sibang terdapat 27 KK pemilik anjing dengan populasi anjing sebanyak
52 ekor yang terbagi atas 41 ekor berjenis kelamin jantan dan betina sebanyak 11 ekor yang
meliputi 38 ekor jenis anjing lokal, ras 5 ekor, dan campuran 9 ekor yang berstatus sudah
disterilisasi sebanyak 36 ekor serta yang belum disterilisasi sebanyak 16 ekor. Body condition
score dengan kategori kurus sebanyak 5 ekor dan ideal 47 ekor, dengan sistem pemeliharaan
dilepas sebanyak 41 ekor dan yang diikat/dikandangkan sebanyak 11 ekor. Sedangkan, pada
Banjar Brahmana sebanyak 43 KK pemilik anjing dengan total populasi anjing sebanyak 80
ekor yang terbagi atas 65 ekor berjenis kelamin jantan dan betina sebanyak 15 ekor yang
meliputi 32 ekor jenis anjing lokal, ras 11 ekor, dan campuran 37 ekor. Body condition score
dengan kategori kurus sebanyak 10 ekor dan ideal 70 ekor, dengan sistem pemeliharaan dilepas
sebanyak 70 ekor dan yang diikat/dikandangkan sebanyak 10 ekor yang berstatus sudah
disterilisasi sebanyak 40 ekor serta yang belum disterilisasi sebanyak 40 ekor. Status
kepemilikan pada kedua banjar tersebut adalah 100% sehingga tidak ada anjing yang tidak
berpemilik pada kedua banjar tersebut. Pada Banjar Sibang populasi anjing dengan umur <3
bulan tidak ada dan anjing yang berumur >3 bulan sebanyak 52 ekor sedangkan pada Banjar
Brahmana anjing dengan umur <3 bulan sebanyak 12 ekor dan anjing dengan umur >3 bulan
sebanyak 68 ekor.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa seluruh populasi anjing di Banjar Sibang telah
mencapai status vaksinasi 100%, sedangkan di Banjar Brahmana didapatkan populasi anjing
yang sudah melakukan vaksinasi sebanyak 85% dan yang belum 15%.

Pembahasan

Pada grafik 1, populasi anjing pada Banjar Sibang sebanyak 52 ekor dan pada Banjar Brahmana
sebanyak 80 ekor. Pada Banjar Sibang, jumlah KK yang memiliki anjing sebanyak 27 dengan
total penduduk 615 Jiwa dan populasi anjing di banjar ini sebanyak 52 ekor anjing, sehingga
rasio manusia dengan anjing di Banjar Sibang adalah 11,8:1. Pada Banjar Brahmana jumlah
KK pemilik anjing sebanyak 43 KK dengan total penduduk 827 jiwa serta populasi anjing yang
ada di banjar ini sebanyak 80 ekor. Sehingga, rasio manusia dengan anjing di Banjar Brahmana
10,3:1. Menurut Food Agriculture Organization (FAO) rasio perbandingan jumlah ideal
jumlah penduduk dengan jumlah anjing adalah 16:1, dimana perbandingan yang lebih kecil
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dibandingkan skala tersebut termasuk ke dalam kondisi rawan terhadap potensi rabies. Dapat
disimpulkan bahwa rasio antara jumlah manusia dan anjing di Banjar Sibang dan Brahmana
berdasarkan standar FAO tidak dalam kondisi ideal atau berada dalam kondisi rawan rabies.
(Nursandy, 2021).

Grafik 2, menunjukkan persentase jumlah anjing berdasarkan jenis kelamin. Pada Banjar
Sibang jumlah anjing jantan sebanyak 41 ekor (78,8%) dan anjing betina sebanyak 11 ekor
(21,2%). Berdasarkan data tersebut, rasio anjing jantan dan betina pada Banjar Sibang 3,7:1.
Pada Banjar Brahmana, 65 ekor (81,3%) merupakan anjing jantan dan 15 ekor (18,8%)
merupakan anjing betina. Rasio anjing jantan dan betina di Banjar Brahmana berdasarkan data
tersebut adalah 4,3:1. Berdasarkan data yang didapat melalui survei, masyarakat di Banjar
Sibang dan Brahmana cenderung memelihara anjing jantan dibandingkan anjing betina. Hal
ini, dikarenakan masyarakat menganggap anjing dengan jenis kelamin jantan memiliki sikap
yang lebih gesit dibandingkan anjing betina dan lebih cocok untuk dijadikan anjing penjaga.
Selain itu, sedikit yang memelihara anjing betina dikarenakan enggan untuk merawat anak dari
anjing tersebut (Rahmah et al., 2017).

Pada grafik 3, diketahui bahwa seluruh anjing pada kedua banjar berstatus berpemilik dengan
persentase 100% dari total populasi pada masing-masing banjar. Berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara dengan Kelian Banjar Sibang dan Brahmana tidak ditemukan anjing tidak
berpemilik (liar).

Dengan tidak adanya anjing liar atau tidak berpemilik ini tentunya mempermudah dalam
mengendalikan kasus rabies yaitu dalam melakukan vaksinasi rabies. Anjing liar atau tidak
berpemilik menjadi hambatan dalam memenuhi cakupan vaksinasi sebesar 70%. Selain
kesulitan dalam mengendalikan saat melakukan vaksinasi, data mengenai anjing liar juga tidak
pasti yang akan mempengaruhi besar cakupan vaksinasi di suatu daerah. Sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh (Dibia et al., 2015) bahwa, salah satu kegagalan dalam mengendalikan
rabies dikarenakan tidak dapat memutus siklus penyakit rabies terutama pada anjing geladak
(free ranging dogs) yang sulit dikendalikan untuk diberikan vaksinasi. Anjing liar juga dapat
mempersulit untuk dilakukan vaksinasi selanjutnya (booster) serta memperburuk kekebalan
populasi anjing terhadap rabies (Wijaya et al., 2023).

Persentase anjing berdasarkan dengan kategori umur ditunjukan pada grafik 4. Di Banjar
Sibang Anjing dengan umur dibawah dan sama dengan 3 bulan tidak ditemukan namun pada
Banjar Brahmana ditemukan sebesar 15% (12 ekor). Persentase anjing dengan umur di atas 3
bulan pada Banjar Sibang sebesar 100% (52 ekor) dan Banjar Brahmana sebesar 85% (68 ekor).
Anjing termuda di Banjar Sibang dan Brahmana berturut-turut yaitu 4 bulan dan 3 minggu.
Sedangkan anjing tertua di Banjar Sibang dan Brahmana berturut-turut yaitu 8 dan 9 tahun.
Anjing dengan umur 3 bulan ke atas, khususnya 6 bulan sudah mengalami dewasa kelamin dan
sudah dapat bereproduksi (Murtini et al., 2022). Jika dilihat dari hasil penelitian tersebut,
sebagian besar anjing di Banjar Sibang dan Brahmana (anjing muda dan dewasa)
berkemungkinan untuk bereproduksi dan memperbesar populasi di banjar yang bersangkutan.
Data mengenai umur anjing sangat penting diketahui dengan tujuan untuk mengontrol jumlah
populasi anjing (Murtini et al., 2022), data mengenai umur pada ajing juga mepengaruhi data
cakupan vaksinasi rabies pada suatu wilayah. Hal ini dikarenakan anjing dengan umur di bawah
3 bulan belum bisa divaksin rabies karena belum cukup umur.

Grafik 5 menunjukkan variasi jenis anjing di Banjar Sibang dan Brahmana. Data tersebut
menunjukkan masyarakat Banjar sibang lebih banyak yang memelihara anjing lokal
dibandingkan anjing dengan jenis lainnya, sedangkan pada Banjar Brahmana masyarakat lebih
banyak memelihara jenis anjing campuran. Berdasarkan hasil wawancara dengan KK pemilik
anjing yang memelihara anjing lokal, anjing lokal lebih mudah untuk didapatkan dibandingkan
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jenis anjing lainnya. Menurut Arkansa (2023), Banyaknya jenis variasi anjing yang muncul
akibat pembiakan yang direncanakan mempersulit pemilik anjing untuk mengetahui ras anjing
yang dimiliki. Perbedaan ciri setiap anjing dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi jenis
anjing. Anjing lokal memiliki karakteristik cenderung lebih cepat stres dibandingkan anjing
jenis lainnya (Alfi et al., 2015).

Grafik 6 menunjukkan sebagian besar pemilik anjing pada kedua banjar menerapkan sistem
pemeliharaan anjing yang bebas berkeliaran dengan persentase 78,8% di Banjar Sibang dan
87,5% di Banjar Brahmana. Sebagian besar masyarakat yang melepas liarkan anjingnya akan
memperbesar peluang anjing untuk berkontak satu sama lain yang mengakibatkan beberapa hal
seperti semakin berpeluang anjing untuk bereproduksi dan mudah berkontak dengan anjing
yang terinfeksi rabies (Wijaya et al., 2023). Penelitian Suwartama (2018) menghasilkan kajian
bahwa anjing yang sistem pemeliharaannya dilepas di luar rumah sepanjang hari memiliki
peluang 8,5 kali lebih besar tertular rabies dibandingkan anjing yang diikat. Hal tersebut
disebabkan karena penularan rabies di lapangan diawali dengan kondisi anjing yang tidak
terpelihara dengan baik kemudian melakukan kontak dengan anjing yang terinfeksi rabies
sehingga memungkinkan terjadi gigitan hewan positif rabies. Begitu pula yang disampaikan
Nugraha (2017), bahwa peluang terjadinya kontak anjing dengan sistem pemeliharaan dilepas
lebih tinggi dibandingkan anjing rumahan yang diikat atau dikandangkan yang menjadi
peluang kasus penularan rabies. Jika dilihat berdasarkan karakter anjing yaitu mempunyai
wilayah teritori (home range), anjing cenderung akan mempertahankan wilayah miliknya.
Apabila ada anjing asing yang memasuki wilahnya, dalam keadaan anjing bebas berkeliaran
akan mudah terjadinya kontak dengan anjing lain yang mungkin akan menimbulkan
perkelahian hingga akhirnya mengakibatkan luka gigitan. Luka gigitan itu memungkinkan
terjadinya penularan rabies. Anjing yang berkeliaran ini juga berpeluang dalam penambahan
populasi yang tidak terkontrol, jika anjing betina yang sedang estrus akan sangat berpeluang
untuk bunting (Prisca ef al., 2019). Tingginya angka sistem pemeliharaan anjing yang dilepas
liarkan menunjukkan perlu dilakukannya edukasi kepada masyarakat untuk membatasi

pergerakan anjing seperti diikat atau dikandangkan guna mengurangi penyebaran rabies
(Affandi ez al., 2015).

Anjing yang dipelihara di dalam rumah memiliki 3,8 kali lebih besar antibodi protektif
dibandingkan anjing yang berkeliaran di luar rumah, dikarenakan pemilik yang menerapkan
sistem pemeliharaan ini umumnya lebih sayang terhadap hewan peliharaan mereka
(Wicaksono et al, 2021). Selain itu, cara pemeliharaan anjing di dalam rumah dengan
mengandangkan, ikat, ataupun lepas di rumah dapat membantu upaya dalam pemberantasan
rabies karena memiliki peluang kontak dengan anjing terinfeksi rabies yang lebih kecil
dibandingkan anjing yang dilepas liarkan (Prisca et al., 2019).

Pada grafik 7 dapat dilihat Persentase anjing yang telah disteril sebesar 69,2% (36 ekor) pada
Banjar Sibang dan 50% (40 ekor) pada Banjar Brahmana. Sedangkan, 30,8% (16 ekor) pada
Banjar Sibang dan 50% (40 ekor) belum disteril. Dengan kondisi lebih banyak anjing yang
sudah disteril pada Banjar Sibang dan Brahmana akan memperkecil peluang anjing untuk
bereproduksi dan memperbesar populasi pada banjar yang bersangkutan. Sterilisasi penting
untuk dilakukan guna mengurangi perkembangbiakan anjing. Perkembangan populasi anjing
perlu untuk dikendalikan karena eko-demografi anjing terutama di Bali memiliki daya interaksi
yang dekat antara manusia dengan hewan pembawa rabies seperti anjing dan kucing (Sindawati
etal., 2019).

Grafik 8 menunjukkan persentase anjing di kedua banjar dengan BCS kategori ideal lebih
banyak ditemukan dibandingkan kategori lainnya. Faktor-faktor yang memengaruhi berat
tubuh anjing yatu bangsa, genetik, usia, jenis kelamin, penyakit endokrin, jenis dan nutrisi
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makanan, serta faktor indivdu anjing itu sendiri (Jasmin et al., 2023). Untuk mengukur dan
menentukan tingkat kegemukan tubuh anjing menggunakan 3 kategori dalam BCS yaitu kurus,
ideal, gemuk. Skala BCS dapat dilihat dari beberapa titik tulang belakang dan pinggul. Cara
menentukan nilai BCS pada anjing: Kurus, tulang pada tubuh anjing masih terlihat jelas namun
apabila diraba masih terasa adanya daging aau lemak. Ideal, tonjolan tulang pada tuh tidak
nampak, namun jika diraba masih ada atau terasa sedikit tonjolan tulang. Dilihat dari bagian
atas tidak tampak legokan, lurus, dan berisi namun tidak terdapat deposit lemak. Gemuk, jika
dilakukan perabaan sulit merasakan tonjolan tulang karena daging dan lemak yang tebal.
Penampkan dari atas, hewan tampak berisi dan ada lipatan kulit berlemak pada bagian leher.

Beberapa anjing dikedua banjar termasuk ke dalam kategori kurus mungkin disebabkan
pemilik anjing kurang memperhatikan pemberian makanan untuk anjing. Berdasarkan hasil
wawancara pemilik anjing, beberapa pemilik hanya memberikan makanan sisa untuk anjing
atau memberikan anjing makan kurang dari 2 kali sehari. Dalam memelihara anjing setidaknya
pemilik anjing memberikan makan dua kali sehari, selain untuk menjaga kesehatan anjing juga
dapat mencegah penularan rabies. Begitu pula laporan dari Novianti et al., (2023) bahwa
pemberian pakan minimal dua kali sehari akan mengurangi anjing untuk berkeliaran ke daerah
lain atau tempat pembuangan sampah untuk mencari makanan yang menyebabkan mengurangi
adanya kontak dengan anjing positif rabies. Pemberian pakan yang baik tentunya akan
memenuhi nutrisi anjing sehingga respon imun anjing menjadi baik (Nugraha et al., 2017).

Grafik 9 menunjukan bahwa cakupan vaksinasi rabies pada anjing di Banjar Sibang dan
Brahmana sebesar 100% dan 85%. Pada bulan Agustus 2023, kegiatan vaksinasi massal
dilakukan. Beberapa alasan mengapa terdapat anjing yang terdata tidak melakukan vaksinasi
karena umur belum mencukupi dan pemilik tidak berani untuk mengendalikan anjing miliknya.
Hasil dari penelitan menunjukkan kedua banjar telah memenuhi standar cakupan vaksinasi
yang direkomendasian oleh WHO yaitu sebesar 70%. Sebagai zona hijau, Banjar Sibang dan
Brahmana sejalan dengan penelitian Batan, (2016) yang menyatakan cakupan vaksinasi
sebesar 70% telah dibuktikan di berbagai negara telah berhasil mencegah terjadinya rabies pada
96,5% kasus.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyoroti data demografi anjing di Banjar Sibang dan
Banjar Brahmana, yang menunjukkan perbedaan populasi, distribusi jenis kelamin, BCS, dan
kelompok usia di antara kedua daerah tersebut. Dari total populasi anjing yang ada di kedua
banjar diperoleh bahwa populasi anjing di Banjar Brahmana lebih dominan dibandingkan
dengan Banjar Sibang, dengan persentase jenis kelamin jantan lebih besar dibandingkan jenis
kelamin betina. Dari kedua banjar tersebut semua populasi anjing berstatus pemilik dan usia
anjing >3 bulan lebih banyak di temukan di Banjar Sibang, namun usia anjing <3 bulan tidak
ditemukan. Sedangkan, pada Banjar Brahmana ditemukan anjing dengan usia <3 bulan dengan
persentase kecil dibandingkan anjing berusia >3 bulan. Banjar Sibang dominan memelihara
anjing dengan jenis lokal, sedangkan di Banjar Brahmana masyarakat lebih banyak memelihara
anjing dengan jenis campuran. Sistem pemeliharaan anjing pada kedua banjar masyarakatnya
lebih memilih dipelihara dengan cara dilepas liarkan dibandingkan diikat atau dikandangkan.
Persentase status sterilisasi dan cakupan vaksinasi pada Banjar Sibang ditemukan persentase
yang lebih besar dibandingkan Banjar Brahmana. Dari ketiga kategori body condition score
yang menunjukkan status kesehatan hewan yakni kurus, ideal dan gemuk ditemukan lebih
banyak anjing dengan kategori ideal pada kedua banjar.
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Saran

Perlu dilakukannya edukasi terkait penyebaran rabies dan pembaharuan data demografi secara
signifikan. Data demografi anjing ini sendiri dipengaruhi oleh angka kematian dan kelahiran
serta lalu lintas hewan yang terjadi pada suatu wilayah. Penelitian terkait data demografi anjing,
cakupan vaksinasi, profil masyarakat, sikap masyarakat terhadap vaksinasi rabies, dan
pengetahuan masyarakat tentang vaksinasi rabies serta faktor lain yang mempengaruhi
penyebaran penyakit rabies ini sangat penting untuk dilakukan di setiap daerah. Sehingga
dengan data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat membuat suatu strategi dalam
pencegahan penyebaran penyakit rabies.
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Tabel

Tabel 1. Data demografi Anjing di Banjar Sibang dan Brahmana
Sibang Brahmana Total

Variabel Jumlah % Jumlah %
Data KK
Jumlah KK pemilik 27 23,07% 43 33,85% 70
anjing
Populasi Anjing
Total Populasi 52 80 132
Jantan 41 78,8% 65 81,3% 106
Betina 11 21,2% 15 18,8% 26
Status Kepemilikan
Berpemilik 52 100% 80 100% 132
Tidak Berpemilik 0 0% 0 0% 0
Umur
<3 Bulan 0 0% 12 15% 12
>3 Bulan 52 100% 68 85% 120
Jenis Anjing
Lokal 38 73,1% 32 40% 70
Ras 5 9,6% 11 13,8% 16
Campuran 9 17,3% 37 46,3% 46
Sistem Pemeliharaan
Dilepas 41 78,8% 70 87,5% 111
Diikat/ 11 21,2% 10 12,5% 21
Dikandangkan
Status Sterilisasi
Sudah 36 69,2% 40 50% 76
Belum 16 30,8% 40 50% 56
BCS
Kurus 5 9,6% 10 12,5% 15
Ideal 47 90,4% 70 87,5% 117
Gemuk 0 0% 0 0% 0
Tabel 2. Data status vaksinasi
. Sibang Brahmana Total
Variabel Jumlah % Jumlah %
Vaksinasi
Sudah 52 100% 68 85% 120
Belum 0 0% 12 15% 12
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